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Abstrak. Program PKM ini bertujuan engevaluasi 
pelatihan komunikasi empatik yang terintegrasi dengan 
edukasi kesehatan gigi sebagai pendekatan pencegahan 
stunting. Program dilakukan secara partisipatif di 
Kelurahan Sukagalih, melibatkan kader Posyandu. 

Kegiatan meliputi pelatihan komunikasi empatik, 
penyuluhan kesehatan gigi, penggunaan aplikasi deteksi 
dini stunting, serta monitoring dan evaluasi. Hasil 
berupa peningkatan keterampilan komunikasi kader, 
peningkatan pemahaman masyarakat tentang hubungan 
kesehatan gigi dan stunting, serta penurunan stigma 
terhadap anak stunting. Aplikasi deteksi dini membantu 

identifikasi risiko secara lebih cepat dan meningkatkan 
kepercayaan masyarakat terhadap intervensi. Dapat 
disimpulkan bahwa integrasi komunikasi empatik, 
edukasi kesehatan gigi, dan teknologi efektif 
meningkatkan kesadaran masyarakat, mengurangi 
stigma, dan mendukung pencegahan stunting. 
 

Abstract. To evaluate empathetic communication 
training integrated with oral health education as an 
approach to stunting prevention. A participatory 
community-based program was conducted in Sukagalih 
involving Posyandu cadres. Activities included 
empathetic communication training, oral health 
education, implementation of a stunting early detection 

application, and monitoring and evaluation. The 
program improved cadres’ communication skills, 
increased community awareness of the link between 
oral health and stunting, and reduced stigma toward 
affected children. The application enabled earlier risk 
identification and enhanced trust in health 
interventions. Integrating empathetic communication, 

oral health education, and technology effectively 
supports stunting prevention by improving awareness 
and reducing stigma. 
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PENDAHULUAN 
 

Stunting adalah gangguan 
pertumbuhan kronis yang memengaruhi 
anak-anak, terutama di bawah usia lima 
tahun, yang diakibatkan oleh berbagai faktor 
seperti kekurangan gizi kronis, infeksi 
berulang, dan praktik pengasuhan yang tidak 

memadai. Gangguan ini tidak hanya 
berdampak pada tinggi badan anak tetapi juga 
memiliki konsekuensi serius pada 
perkembangan kognitif, imunitas, serta 
produktivitas anak di masa depan. Data 
menunjukkan bahwa prevalensi stunting di 
Indonesia masih tinggi, mencapai lebih dari 

20% di beberapa wilayah, meskipun berbagai 
program telah digalakkan untuk 
menurunkannya (Kemenkes RI & 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
2018; Millati et al., 2021). Tingginya 
prevalensi ini menjadi perhatian utama 
karena stunting juga meningkatkan risiko 

penyakit kronis, di kemudian hari seperti 
diabetes dan penyakit jantung (Abdulaziz et 
al., 2023; de Onis & Branca, 2016; Dewey & 
Begum, 2011).  

Masalah stunting di Indonesia tidak 
hanya terbatas pada aspek medis tetapi juga 
menyentuh dimensi sosial. Banyak keluarga 

yang terdampak stunting mengalami stigma 
negatif dari lingkungan sekitar (Widiastuti et 
al., 2022). Banyak orang tua merasa malu 
untuk mengakui kondisi anak mereka atau 
menerima intervensi kesehatan karena 
khawatir dianggap gagal dalam merawat anak 
(Putri et al., 2024; Widiastuti et al., 2022). 

Kondisi ini semakin memperburuk situasi 
karena intervensi yang terlambat dapat 
menurunkan efektivitas penanganan. 

Di sisi lain, pencegahan stunting 
memerlukan pendekatan yang holistik, 
termasuk memperhatikan faktor-faktor 
kesehatan lainnya yang sering kali diabaikan. 

Salah satu aspek penting namun kurang 
diperhatikan adalah kesehatan gigi. 
Kesehatan gigi yang buruk, seperti karies atau 
infeksi rongga mulut, dapat mengganggu 
kemampuan anak untuk mengunyah dan 
mencerna makanan bergizi. Akibatnya, anak-
anak dengan masalah gigi berisiko lebih tinggi 
mengalami kekurangan gizi, yang pada 

gilirannya memperburuk kondisi stunting. 
Ironisnya, kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya kesehatan gigi dalam mendukung 
pertumbuhan anak masih sangat rendah, 

terutama di daerah dengan angka prevalensi 
stunting yang tinggi (Abdat, 2019; Aviva et 
al., 2020). 

Masalah ini semakin kompleks 
dengan minimnya informasi yang tersedia di 
masyarakat tentang hubungan antara 
kesehatan gigi dan risiko stunting. Edukasi 

kesehatan gigi sering kali terfokus pada 
pencegahan karies dan kebersihan mulut 
tanpa menyoroti dampaknya terhadap asupan 
nutrisi dan pertumbuhan anak secara 
keseluruhan. Akibatnya, banyak orang tua 
yang menganggap perawatan gigi sebagai 
prioritas rendah dibandingkan dengan aspek 

kesehatan lainnya (Mayfitriana et al., 2022). 
Kondisi ini mencerminkan perlunya 
pendekatan edukasi yang terintegrasi dan 
berbasis komunitas untuk menyadarkan 
masyarakat tentang pentingnya kesehatan gigi 
dalam mencegah stunting. 

Mengatasi tantangan ini 

membutuhkan intervensi yang inovatif dan 
inklusif. Program “Gigiku, Harapanku” di 
Kelurahan Sukagalih menjadi salah satu 
contoh implementasi pendekatan terpadu 
yang menggabungkan pelatihan komunikasi 
empatik bagi kader Posyandu dengan 
penyuluhan kesehatan gigi untuk pencegahan 

stunting. Pendekatan ini tidak hanya 
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang stunting dan kesehatan 
gigi tetapi juga mengurangi stigma negatif 
terhadap keluarga terdampak. Artikel ini akan 
membahas bagaimana integrasi pelatihan 
komunikasi empatik dan edukasi kesehatan 

gigi dapat menjadi kunci untuk mendukung 
pencegahan stunting secara efektif di 
Masyarakat. 
 

METODE 
 

Program ini menggunakan 
pendekatan partisipatif dan kolaboratif 
(Zunaidi, 2024) yang melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan, termasuk kader 
Posyandu, tenaga kesehatan, serta pemerintah 
daerah. Pendekatan ini dirancang untuk 
memastikan keterlibatan aktif seluruh pihak 
dalam setiap tahap pelaksanaan program 

sehingga menciptakan solusi yang 
berkelanjutan. Salah satu komponen utama 
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adalah pelatihan keterampilan komunikasi 
empatik bagi kader Posyandu.  

Pelatihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan kader dalam 
menyampaikan informasi terkait stunting dan 
kesehatan gigi kepada masyarakat tanpa 
menimbulkan rasa malu atau resistensi. Selain 
itu, program ini juga menyelenggarakan 
penyuluhan tentang pentingnya menjaga 
kesehatan gigi sebagai bagian dari upaya 

pencegahan stunting. Penyuluhan ini 
melibatkan sesi edukasi langsung serta 
distribusi materi informasi. 

Pendekatan ini diperkuat dengan 
pengembangan aplikasi deteksi dini stunting, 
sebuah alat bantu teknologi yang dirancang 
untuk mempermudah kader dalam 

mengidentifikasi anak-anak yang berisiko 
mengalami stunting secara lebih cepat dan 
akurat. 

Metode pelaksanaan program ini 
terdiri atas lima tahapan utama yang 
dirancang untuk memastikan keberhasilan 
implementasi di lapangan.  

Tahap pertama adalah analisis 
kebutuhan, di mana tim pelaksana melakukan 
identifikasi kondisi kader dan kebutuhan 
spesifik intervensi. Analisis ini mencakup 
pemetaan masalah kesehatan gigi dan tingkat 
pemahaman kader tentang stunting. Hasil 
analisis ini menjadi dasar untuk menyusun 

strategi intervensi yang relevan.  
Tahap kedua adalah pelatihan kader, 

yang bertujuan meningkatkan keterampilan 
kader Posyandu dalam berkomunikasi secara 
empatik dan menggunakan aplikasi teknologi 
untuk deteksi dini stunting. Pelatihan ini 
dilengkapi dengan simulasi skenario untuk 

memastikan kader siap menghadapi 
tantangan di lapangan. 

Tahap berikutnya adalah penyuluhan 
kader, yang dilakukan melalui kampanye 
kesehatan gigi dan stunting. Kampanye ini 
memanfaatkan berbagai saluran komunikasi, 
seperti media sosial, brosur, dan kegiatan 

tatap muka langsung, untuk menjangkau 
masyarakat secara luas.  

Tahap keempat adalah implementasi 
teknologi, di mana aplikasi deteksi dini 
stunting mulai digunakan dalam kegiatan 
Posyandu untuk memantau pertumbuhan 
anak secara berkala. Data yang dihasilkan 

oleh aplikasi ini digunakan untuk 
memberikan informasi berbasis bukti kepada 
orang tua, sehingga meningkatkan 

kepercayaan mereka terhadap intervensi 
kesehatan.  

Tahap terakhir adalah monitoring dan 

evaluasi,  yang dilakukan secara berkala 
untuk menilai efektivitas program dan 
dampaknya terhadap masyarakat. 
Pengumpulan data dilakukan melalui 
kuesioner pre-post kapada kader Posyandu 
untuk menilai peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan komunikasi empatetik, 

observasi langsung menggunakan lembar 
observasi terstruktur selama kegiatan, serta 
wawancara semi-terstruktur untuk 
mengevaluasi penerimaan Masyarakat 
terhadap aplikasi deteksi dini stunting. 

Pengukuran dilakukan menggunakan 
desain pre–post test, di mana pengambilan 

data awal (pre-test) dilakukan sebelum 
pelatihan, sedangkan pengukuran akhir (post-
test) dilakukan satu minggu setelah 
pelatihan untuk mengevaluasi retensi 
pengetahuan dan keterampilan kader. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur 

dan dianalisis menggunakan uji paired t-

test untuk menilai perbedaan sebelum dan 
sesudah intervensi. 

Data kuantitatif dianalisis secara 
deskriptif menggunakan distribusi frekuensi 
dan persentase, serta uji komparatif sederhana 
(misalnya uji Wilcoxon atau paired t-test) 
untuk melihat perbedaan sebelum dan 

sesudah intervensi. Data kualitatif dari 
wawancara dianalisis menggunakan analisis 
tematik untuk mengidentifikasi pola persepsi, 
penerimaan, dan perubahan perilaku 
masyarakat terkait kesehatan gigi dan 
pencegahan stunting. 

Pendekatan dan tahapan ini 

memastikan bahwa program dilaksanakan 
secara sistematis, relevan dengan kebutuhan 
lokal, dan mampu memberikan dampak 
positif yang berkelanjutan bagi Masyarakat 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Peningkatan keterampilan kader posyandu 
Pelatihan komunikasi empatik yang 

dilakukan dalam program ini bertujuan untuk 
membantu kader Posyandu menyampaikan 
informasi terkait stunting dan kesehatan gigi 
secara efektif kepada masyarakat tanpa 
menimbulkan rasa malu atau menyalahkan 

orang tua. Materi pelatihan mencakup teknik 
mendengarkan aktif, penggunaan data 
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berbasis bukti untuk memperkuat komunikasi, 
dan pendekatan humanis yang menekankan 
empati terhadap kondisi masyarakat. Kader 

dilatih untuk memahami emosi orang tua dan 
memberikan informasi yang mudah 
dipahami, sehingga dapat menjangkau lebih 
banyak keluarga yang membutuhkan 
intervensi kesehatan (Gambar 1).  

 

 
Gambar 1. Simulasi Komunikasi Empatik Antar 

Kader 

 
Sebanyak 44 kader Posyandu 

mengikuti pre-post. Rerata skor meningkat 
dari 20,02 + 3,29 pada pre-test menjadi 23,55 

+ 3,31 pada post-test yang dilakukan satu 

minggu setelah pelatihan. Hasil uji paired t-test 
menunjukkan peningkatan yang bermakna 
secara statistik (t = 12,99; p < 0,001), yang 
menunjukkan bahwa intervensi memberikan 
dampak positif yang tetap terukur dalam 
jangka pendek. 

 

Penyuluhan kesehatan gigi bagi kader 

posyandu 
Penyuluhan tentang kesehatan gigi 

dalam program ini difokuskan kepada kader 
Posyandu sebagai langkah awal untuk 

menciptakan kampanye kesehatan gigi yang 
berkelanjutan di Masyarakat. Materi 
penyuluhan mencakup informasi tentang 
hubungan antara masalah kesehatan gigi, 
seperti karies atau infeksi mulut, dengan 
kemampuan anak untuk mengonsumsi 
makanan bergizi, yang dapat memengaruhi 
status gizi dan risiko stunting. Penyuluhan ini 

bertujuan untuk membekali kader dengan 
pemahaman yang kuat tentang pentingnya 

kesehatan gigi sebagai bagian integral dari 
pencegahan stunting. Dengan pemahaman 
tersebut, kader diharapkan dapat menjadi 

perpanjangan tangan dalam menyampaikan 
informasi kepada orang tua dan masyarakat 
secara lebih luas, baik melalui kegiatan 
Posyandu maupun dalam interaksi sehari-hari
. 
 

Penggunaan teknologi untuk deteksi dini 
Program ini juga mengintegrasikan 

aplikasi deteksi dini stunting yang dirancang 
untuk membantu kader Posyandu memantau 
pertumbuhan anak secara lebih akurat. 
Aplikasi ini memungkinkan kader untuk 
mencatat dan menganalisis data pertumbuhan 
anak dengan lebih efisien, memberikan 

informasi berbasis bukti kepada orang tua. 
Teknologi ini diharapkan dapat mendukung 
kader dalam menyampaikan informasi secara 
lebih meyakinkan dan mempermudah mereka 
dalam mendeteksi anak yang berisiko stunting 
lebih awal. Implementasi aplikasi masih 
dalam tahap pengenalan kepada kader, 

dengan fokus pada pelatihan penggunaannya 
sebagai alat bantu komunikasi dan intervensi 
dini (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi dan Simulasi Penggunaan 

Aplikasi Deteksi Dini Stunting 

 

Pengurangan stigma negatif 
Pendekatan komunikasi empatik yang 

diterapkan dalam pelatihan kader juga 
bertujuan untuk mengurangi stigma negatif 
terhadap anak stunting dan keluarga mereka. 
Kader dilatih untuk menyampaikan informasi 
dengan cara yang mendukung dan tidak 

menyalahkan, sehingga orang tua merasa 
lebih dihargai dan didukung dalam upaya 
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mereka untuk memperbaiki kondisi anak. 
Dalam beberapa kasus, pendekatan ini 
membantu orang tua lebih terbuka terhadap 

diagnosis dan saran intervensi, menciptakan 
lingkungan yang lebih inklusif dan 
mendukung bagi keluarga terdampak stunting 
 

Peningkatan akses melalui peran kader 
Meski pemeriksaan kesehatan gigi 

langsung belum dilakukan secara luas kepada 

masyarakat, peran kader Posyandu sebagai 
agen penyampai informasi diharapkan dapat 
memperluas akses informasi tentang 
kesehatan gigi. Dengan memahami 
pentingnya pemeriksaan gigi secara rutin dan 
kaitannya dengan pencegahan stunting, kader 
dapat menjadi ujung tombak dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat. 
Informasi yang diberikan oleh kader 
diharapkan mendorong orang tua untuk lebih 
peduli terhadap kesehatan gigi anak mereka 
dan memanfaatkan layanan kesehatan gigi 
yang tersedia. 

Program yang dilaksanakan 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 
kader Posyandu memiliki potensi besar untuk 
mengatasi tantangan stunting di masyarakat. 
Salah satu elemen kunci keberhasilan adalah 
pelatihan komunikasi empatik yang 
memungkinkan kader menyampaikan 
informasi secara lebih efektif. Literasi 

kesehatan yang rendah sering kali menjadi 
penghalang bagi orang tua untuk memahami 
risiko stunting dan pentingnya intervensi dini. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
pendekatan komunikasi yang empatik dapat 
meningkatkan kepercayaan dan penerimaan 
masyarakat terhadap intervensi kesehatan, 

terutama di komunitas dengan tingkat literasi 
yang beragam (Cornish & Gillespie, 2009; 
Sullivan et al., 2024). Oleh karena itu, 
pelatihan ini memberikan dasar yang kuat 
untuk membangun hubungan yang lebih baik 
antara kader Posyandu dan masyarakat. 
 

Penyuluhan Kesehatan Gigi melalui Kader 
Penyuluhan kesehatan gigi kepada 

kader Posyandu sebagai perpanjangan tangan 
kampanye kesehatan adalah strategi yang 
relevan. Kesehatan gigi sering kali tidak 
dianggap sebagai bagian integral dari 
kesehatan anak secara keseluruhan, meskipun 

penelitian menunjukkan bahwa masalah gigi 
seperti karies dapat memengaruhi 
kemampuan anak untuk makan dan 

menyerap nutrisi dengan baik(A. Setiawan, 
2021; A. S. Setiawan et al., 2024). Dengan 
membekali kader Posyandu dengan 

pemahaman yang komprehensif tentang 
hubungan kesehatan gigi dan stunting, 
program ini mendukung perubahan 
paradigma di masyarakat tentang pentingnya 
perawatan gigi sejak usia dini. 

Model ini sejalan dengan konsep 
promosi kesehatan berbasis komunitas, di 

mana individu-individu lokal dilatih untuk 
menjadi agen perubahan (A. S. Setiawan et 
al., 2024). Kader Posyandu, yang sudah akrab 
dengan masyarakat setempat, memiliki peran 
unik sebagai jembatan antara program 
kesehatan nasional dan penerimaan 
masyarakat di tingkat akar rumput. Melalui 

peran mereka, pesan-pesan tentang 
pentingnya pemeriksaan gigi dan kesehatan 
anak dapat menjangkau populasi yang lebih 
luas dan meningkatkan kesadaran secara 
berkelanjutan. 
 

Penggunaan Teknologi sebagai Alat Bantu 
Implementasi aplikasi deteksi dini 

stunting menambah dimensi baru dalam 
pendekatan berbasis teknologi untuk 
pencegahan stunting. Teknologi ini 
memungkinkan kader untuk mendeteksi 
risiko stunting lebih awal, memberikan data 
berbasis bukti kepada orang tua, dan 

mendukung keputusan intervensi yang lebih 
tepat waktu. Sebelumnya, penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 
berbasis aplikasi dalam layanan kesehatan 
komunitas dapat meningkatkan akurasi 
pengambilan keputusan dan efisiensi layanan 
(Fadilah et al., 2024; Free et al., 2013). 

Namun, keberhasilan penggunaan teknologi 
sangat bergantung pada pelatihan yang 
memadai bagi pengguna dan dukungan teknis 
yang berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, aplikasi juga 
membantu mengatasi stigma negatif terhadap 
stunting. Stigma sering kali berasal dari 

kurangnya pemahaman masyarakat tentang 
penyebab stunting, yang sering disalahartikan 
sebagai kegagalan orang tua dalam merawat 
anak (Widiastuti et al., 2022). Dengan data 
yang valid dan mudah dipahami, aplikasi ini 
memberikan dasar yang kuat bagi kader untuk 
menjelaskan kondisi anak secara obyektif, 

sehingga mendorong orang tua untuk 
menerima intervensi tanpa merasa 
disalahkan. 
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Pengurangan Stigma Negatif 
Pendekatan empatik dalam 

komunikasi kader juga memiliki kontribusi 
penting dalam mengurangi stigma. Sebelum 
pelaksanaan program, stigma terhadap anak 
stunting sering kali menghambat penerimaan 
intervensi. Menurut penelitian, stigma 
terhadap masalah kesehatan masyarakat 
dapat diatasi dengan meningkatkan kesadaran 

dan edukasi yang sensitif terhadap nilai dan 
norma lokal (Brown et al., 2022; Haqq et al., 
2021; Stangl et al., 2019).  

Pelatihan komunikasi empatik yang 
dirancang dalam program ini memberikan 
kader alat untuk menyampaikan informasi 
secara inklusif dan mendukung, sehingga 

menciptakan lingkungan yang lebih ramah 
bagi keluarga terdampak stunting. 
 
Peningkatan Akses melalui Peran Kader 
Pemeriksaan kesehatan gigi yang terfokus 
pada peran kader sebagai penghubung 
informasi menunjukkan model yang strategis. 

Dalam penelitian lain, intervensi kesehatan 
yang menggunakan pendekatan berbasis 
kader komunitas terbukti meningkatkan akses 
masyarakat terhadap layanan kesehatan dasar 
(Hartzler et al., 2018).  
 
Kader, dengan pemahaman baru tentang 

pentingnya kesehatan gigi, dapat mendorong 
orang tua untuk lebih peduli terhadap kondisi 
gigi anak-anak mereka dan memanfaatkan 
layanan yang tersedia. Meski demikian, agar 
dampak lebih luas dapat tercapai, program ini 
perlu memastikan bahwa kader memiliki 
dukungan berkelanjutan untuk melanjutkan 

kampanye di masyarakat. 

 

Tantangan dan Rekomendasi 
Walaupun program ini menunjukkan 

hasil yang menjanjikan, terdapat beberapa 
tantangan yang perlu diatasi. Salah satu 
tantangan utama adalah memastikan bahwa 

kader terus mempraktikkan keterampilan 
yang diperoleh dalam jangka panjang. Studi 
sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan 
tanpa tindak lanjut dapat kehilangan 
efektivitasnya seiring waktu (Rowe et al., 
2021). Oleh karena itu, monitoring dan 
pelatihan lanjutan menjadi krusial untuk 

mempertahankan keberhasilan program. 

Selain itu, cakupan layanan kesehatan 
gigi masih terbatas pada kegiatan penyuluhan 
kepada kader. Untuk memastikan dampak 

yang lebih besar, program ini perlu 
memperluas layanan kesehatan gigi langsung 
kepada masyarakat, termasuk pemeriksaan 
dan perawatan gigi secara rutin. Kolaborasi 
dengan sektor swasta atau lembaga kesehatan 
lokal dapat membantu memperluas akses ini. 

Penggunaan teknologi aplikasi juga 

memerlukan evaluasi lebih lanjut untuk 
memastikan bahwa fitur-fiturnya sesuai 
dengan kebutuhan kader dan masyarakat. 
Penyesuaian teknologi terhadap konteks lokal 
dan peningkatan kapasitas pengguna akan 
menentukan keberhasilan implementasinya di 
masa mendatang. 

Dengan mengintegrasikan pendekatan 
berbasis empati, teknologi, dan pendidikan 
kesehatan, program ini menawarkan model 
yang dapat direplikasi di wilayah lain. 
Namun, keberhasilan jangka panjang 
bergantung pada komitmen berkelanjutan dari 
semua pihak yang terlibat, termasuk 

pemerintah daerah, kader, dan masyarakat. 
Replikasi program ini di daerah lain juga 
perlu mempertimbangkan adaptasi terhadap 
konteks sosial-budaya setempat untuk 
memastikan efektivitasnya. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Integrasi pelatihan komunikasi 
empatik dan edukasi kesehatan gigi terbukti 
efektif dalam mengatasi tantangan stigma 
negatif stunting, meningkatkan kesadaran 
masyarakat, dan mendorong akses layanan 
kesehatan. Pendekatan ini dapat menjadi 

model bagi wilayah lain untuk memperkuat 
upaya pencegahan stunting. 
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